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Ringkasan: Latar Belakang: Ketidakpatuhan pasien 
dalam menjalani program rehabilitasi fisioterapi 
merupakan masalah signifikan, dengan hanya 50% pasien 
konsisten melakukan home exercise program (HEP). 
Komunikasi terapeutik diduga menjadi faktor penentu 
kepatuhan pasien. Tujuan: Menganalisis hubungan 
komunikasi terapeutik dengan kepatuhan HEP pada 
pasien praktik mandiri fisioterapi Kecamatan 
Lowokwaru, Kota Malang. Metode: Studi cross-sectional 
melibatkan 81 responden berusia 18-69 tahun yang telah 
menjalani terapi minimal dua kali pertemuan, dipilih 
melalui simple random sampling. Data dikumpulkan 
menggunakan kuesioner Global Interprofessional Therapeutic 
Communication Scale (GITCS) dan Exercise Adherence Rating 
Scale (EARS), kemudian dianalisis dengan uji Spearman 
Rho (α=0,05; CI 95%). Hasil: Terdapat hubungan 
positif kekuatan sedang (r=0,439; p<0,001) antara 
komunikasi terapeutik dan kepatuhan HEP. Rata-rata 
skor komunikasi terapeutik 128,56 (91,8%) dan 
kepatuhan 19,21 (80,04%). Kesimpulan: Kualitas 
komunikasi terapeutik fisioterapis berkontribusi 
bermakna terhadap kepatuhan HEP pasien. Saran: 
Penguatan kurikulum komunikasi terapeutik dalam 
pendidikan fisioterapi dan pelatihan berkelanjutan bagi 
praktisi direkomendasikan. 

Abstract: Background: Patient non-compliance in undergoing 
physiotherapy rehabilitation programs is a significant problem, with 
only 50% of patients consistently doing home exercise programs 
(HEP). Therapeutic communication is suspected to be a 
determining factor in patient compliance. Objective: To analyze 
the relationship between therapeutic communication and HEP 
compliance in patients of independent physiotherapy practice in 
Lowokwaru District, Malang City. Methods: A cross-sectional 
study involved 81 respondents aged 18-69 years who had undergone 
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therapy at least two meetings, selected through simple random 
sampling. Data were collected using the Global Interprofessional 
Therapeutic Communication Scale (GITCS) and Exercise 
Adherence Rating Scale (EARS) questionnaires, then analyzed 
using the Spearman Rho test (α=0.05; CI 95%). Results: There 
was a moderate-strength positive association (r=0.439; p<0.001) 
between therapeutic communication and HEP adherence. The 

average therapeutic communication score was 128.56 (91.8%) and 
compliance was 19.21 (80.04%). Conclusion: The quality of 
physiotherapists' therapeutic communication contributes 
meaningfully to the patient's HEP compliance. Suggestion: 
Strengthening the therapeutic communication curriculum in 
physiotherapy education and continuing training for practitioners is 
recommended.

 

 

PENDAHULUAN 

Ketidakpatuhan pasien dalam mengikuti program rehabilitasi masih menjadi suatu masalah bagi 
para pemberi layanan kesehatan. Khususnya bagi fisioterapis, dimana hanya 50% dari pasien stroke 
yang patuh dalam melakukan rehabilitasi, hal itu disebabkan oleh proses rehabilitasi yang memakan 
waktu lama terkadang membuat pasien stroke merasa malas untuk melakukan rehabilitasi (Fauzia et al., 
2022; Nadila et al., 2021). Hal ini ditunjukkan dari studi yang dilakukan oleh Odetunde et al. (2024) yang 
menyatakan bahwa mayoritas pasien fisioterapi tidak mematuhi HEPs (Home Exercise Programs), dengan 
43 dari 66 responden (65,2%) teridentifikasi sebagai non-adherent. Hasil dari penelitian tersebut sejalan 
dengan penelitian oleh Okezue et al. (2019) menunjukkan bahwa dari 139 pasien, 105 (75.5%) tidak 
mematuhi program HEPs (Home Exercise Programs). 

Kepatuhan merupakan aspek penting dalam program fisioterapi, terutama terapi latihan bagi 
pasien, karena kepatuhan berperan dalam menentukan keberhasilan hasil terapi (Rahman et al., 2021). 
Pasien yang patuh menjalani latihan di rumah dapat mengalami peningkatan fungsi motorik, kekuatan 
otot, dan percepatan pemulihan, dimana pasien yang konsisten menjalani latihan di rumah juga terbukti 
dapat mengurangi risiko komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup dimana terdapat peningkatan 
skor rata-rata dari 35,93 menjadi 57,13 pada skala Minnesota Living with Heart Failure Questionnaire 
setelah intervensi home-based exercise training selama 14 hari (Akbar et al., 2024; Kasma et al., 2021; 
Kurniawan et al., 2022; Setiawan & Barkah, 2022).Oleh karena itu, program rehabilitasi berbasis rumah 
menjadi alternatif yang efektif dan efisien dalam proses pemulihan pasien. 

Home Exercise Program adalah program terstruktur dimana pasien melakukan pengulangan 
kembali latihan yang dilakukan di rumah setelah diberikan contoh atau program yang di ajarkan pada 
saat sedang di klinik maupun rumah sakit dengan tujuan untuk mempercepat goal terapi(Komalasari & 
Perdana, 2024; Ulaş et al., 2018). Program ini dinilai efektif karena dapat mengurangi biaya seperti 
transportasi dan tidak memerlukan peralatan khusus (Suzuki et al., 2019). Faktor-faktor yang dapat 
memengaruhi kepatuhan ini beragam dan dapat dikategorikan menjadi pemungkin, penguat, dan 
predisposisi (Kasma et al., 2021). 

Predisposisi dalam program latihan meliputi pengetahuan, sikap, pendidikan, dan status sosial 
ekonomi; pemungkin melibatkan fasilitas kesehatan, transportasi, biaya, dan jarak; sedangkan penguat 
berasal dari sikap tokoh masyarakat, agama, dan tenaga kesehatan (Kasma et al., 2021). Selain itu, 
keyakinan pasien berdasarkan pengalaman dan informasi juga berperan langsung dalam memengaruhi 
kepatuhan rehabilitasi (Argent et al., 2018). Salah satu aspek penting yang diduga memengaruhi 
kepatuhan adalah komunikasi terapeutik. 

Komunikasi terapeutik merupakan komunikasi interpersonal antara tenaga kesehatan dan pasien 
yang bertujuan memberikan pengertian agar saling memahami (Devi et al., 2022). Dalam fisioterapi, 
kemampuan komunikasi yang baik merupakan salah satu kunci keberhasilan terapi, karena dapat 
menciptakan respons positif seperti kepuasan, rasa aman, dan kepercayaan diri pasien (Chairul, 2021; 
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Mantika et al., 2023). Oleh karena itu, komunikasi terapeutik menjadi dasar hubungan yang mendukung 
keberhasilan program terapi, termasuk latihan di rumah (Sarfika et al., 2020).  

Namun, masih ditemukan kendala dalam komunikasi, salah satunya adalah kelemahan dalam 
berkomunikasi. Banyak tenaga medis yang kurang ramah dan tidak memberikan informasi lengkap 
yang dibutuhkan pasien, sehingga menjadi masalah umum dalam komunikasi terapeutik (Suwarni & 
Mariyana, 2023). Studi Dora et al., (2019) mengungkap bahwa mayoritas pasien rawat inap non-bedah 
di RSUD Padang Pariaman (56,7%) merasa tidak puas terhadap komunikasi terapeutik perawat, dengan 
66,7% komunikasi dinilai tidak efektif. Penelitian Mongi (2020) juga menemukan bahwa hampir 
setengah dari responden (47,6%) menilai komunikasi terapeutik dari tenaga kesehatan masih kurang 
baik, dan 66,7% menyatakan ketidakpuasan. Kualitas komunikasi yang kurang optimal ini dapat 
menghambat hubungan terapeutik dan memengaruhi kepatuhan pasien dalam menjalani latihan di 
rumah (I. P. K. Putra & Handoko, 2025). 

Komunikasi yang efektif antara tenaga kesehatan dan pasien dapat meningkatkan keinginan 
pasien untuk melakukan latihan di rumah secara rutin (Rinaldi & Marsali, 2019). Dimana penelitian 
bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan antara komunikasi terapeutik tenaga kesehatan dengan 
tingkat kepatuhan pasien dalam melaksanakan home program exercise. Wiranti et al. (2024) menekankan 
bahwa komunikasi yang baik tidak hanya membangun kepercayaan, tetapi juga memberikan 
pemahaman lebih baik tentang program latihan, mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang dihadapi 
pasien, khususnya dalam meningkatkan kepatuhan pada home program exercise. Komunikasi di luar 
kunjungan klinis dapat berdampak positif terhadap kepatuhan latihan dan jumlah latihan yang 
dilakukan melalui dukungan sosial dan feedback yang ditingkatkann, pada studi randomized controlled 
trial oleh (Suzuki et al., 2025). menunjukkan bahwa feedback komunikasi 
harian meningkatkan kepatuhan latihan 1.48 kali (9.3 vs 6.3 jam/12 minggu, p=0.044), dengan FFM 
+0.4 kg (p=0.041) dan body fat -1.0% (p=0.011). 

Namun, hasil observasi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti di 3 praktik mandiri 
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang menunjukkan bahwa meskipun setiap pasien yang melakukan 
terapi diberikan home program exercise, tidak semua pasien menjalankannya dengan konsisten. 
Wawancara singkat dengan terapis mengungkapkan bahwa sebagian pasien mengalami kesulitan dalam 
mempertahankan kepatuhan, yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya pemahaman 
pasien terhadap pentingnya latihan di rumah, keterbatasan waktu, motivasi yang menurun, serta 
kurangnya komunikasi, edukasi, dan follow-up yang memadai dari fisioterapis (Akbar et al., 2024; 
Astuti, 2021; Irawan et al., 2024). Kondisi ini mengindikasikan adanya gap dalam aspek komunikasi 
terapeutik antara fisioterapis dan pasien yang diduga berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
kepatuhan pasien dalam menjalani home program exercise di wilayah tersebut (Pujiastuti et al., 2022; 
Rinaldi & Marsali, 2019). 

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan komunikasi terapeutik terhadap kepatuhan latihan 
di rumah pada pasien praktik mandiri fisioterapi Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Manfaat dari 
penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai peran komunikasi terapeutik 
dalam meningkatkan kepatuhan pasien menjalani latihan di rumah, sehingga dapat membantu 
fisioterapis mengembangkan strategi komunikasi yang efektif. Dengan peningkatan kepatuhan ini, 
diharapkan hasil rehabilitasi menjadi lebih optimal dan berkualitas, sekaligus mendukung peningkatan 
kualitas pelayanan fisioterapi secara umum. Berdasarkan tinjauan literatur di atas, penelitian ini 
dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: H₀: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
komunikasi terapeutik dengan kepatuhan latihan di rumah pada pasien praktik mandiri fisioterapi. H₁: 
Terdapat hubungan positif yang signifikan antara komunikasi terapeutik dengan kepatuhan latihan di 
rumah pada pasien praktik mandiri fisioterapi. 
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METODE 

Desain Penelitian 

Desain penelitian ini merupakan kuantitatif dengan pendekatan analitik observasional. Jenis 
penelitian yang digunakan cross sectional design yaitu untuk melihat adanya korelasi antara variabel 
independen dengan dependen yang diakumulasikan dalam waktu yang bersamaan (Sutiyo et al., 2023).  

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 3 praktik mandiri fisioterapi Kecamatan Lowokwaru Kota Malang 
yang dipilih secara random untuk mewakili praktik mandiri fisioterapi Kecamatan Lowokwaru Kota 
Malang. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Agustus - Oktober 2025. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah pasien praktik mandiri fisioterapi Kecamatan Lowokwaru (±100 
pasien berulang/bulan). Sampel sebanyak 81 pasien dihitung menggunakan rumus Slovin (tingkat 
kesalahan 5%) dan diambil melalui simple random sampling, teknik pengambilan sampel acak yang 
memberikan setiap anggota populasi peluang sama terpilih (Subhaktiyasa, 2024) Kriteria inklusi sampel 
yakni usia dewasa (18-59 tahun) dan lansia pra-lanjut (60-69 tahun) menurut (Hanafi et al., 2022; 
Ratnaningrum & Pribandani, 2020), pasien dengan minimal 2 kali pertemuan terapi, pasien yang tidak 
memiliki gangguan kognitif dengan MMSE ≥24, serta memiliki gangguan musculoskeletal dan 
neurologi akut. 

Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan menggunakan dua instrumen tervalidasi yang diisi oleh responden setelah 
menandatangani informed consent. Kuesioner Global Interprofessional Therapeutic Communication 
Scale (GITCS) dengan rentang skor 28-140 (28 pertanyaan, skala Likert 5 poin: 1=tidak pernah hingga 
5=sangat sering) digunakan untuk mengukur komunikasi terapeutik fisioterapis. Instrumen ini telah 
diuji dengan validitas r=0,530 (p<0,01) dan reliabilitas Alpha Cronbach=0,932 (Campbell et al., 2022). 
mencakup aspek empati, keterbukaan, mendengarkan aktif, dan penyampaian informasi. Untuk 
mengukur kepatuhan home exercise program (HEP), digunakan kuesioner Exercise Adherence Rating 
Scale (EARS) dengan 17 pertanyaan (skala Likert 5 poin: 0=sangat setuju hingga 4=sangat tidak setuju), 
terdiri dari 6 item perilaku adherence dan 10 item alasan adherence/non-adherence. Instrumen EARS 
telah divalidasi dengan KMO=0,690 (varians 71%), ICC=0,970, dan Alpha Cronbach=0,810 (Newman-
Beinart et al., 2017). Kedua kuesioner merupakan adaptasi versi bahasa Inggris yang telah melalui 
validasi bahasa ke bahasa Indonesia oleh pakar ahli. Kuesioner diisi secara bersamaan di praktik 
mandiri fisioterapi setelah sesi terapi, didampingi peneliti untuk memastikan pemahaman dan 
kelengkapan pengisian. Protokol penelitian telah mendapat persetujuan etik dari Komisi Etik FIKES 
UMM Nomor: E.4/d/087/KEPK/FIKES-UMM/VII/2025. 

Pengolahan dan Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk 
mendeskripsikan karakteristik responden yang disajikan dalam distribusi frekuensi dan persentase 
untuk data kategorikal (jenis kelamin, usia, pekerjaan), serta minimal, maksima, rerata dan standar 
deviasi untuk data numerik (skor komunikasi terapeutik dan skor kepatuhan latihan). Sebelum analisis 
bivariat, dilakukan uji normalitas data menggunakan uji normalitas kolmogorov-smirnov karena jumlah 
responden >50 (Ahadi & Zain, 2023). Hasil uji normalitas menunjukkan kedua variabel tidak 
berdistribusi normal (p<0,05), sehingga uji korelasi yang digunakan adalah uji non-parametrik Spearman 
Rho dengan software SPSS versi 25.0 untuk menguji hipotesis hubungan antara komunikasi terapeutik 
dengan kepatuhan latihan di rumah, dengan tingkat signifikansi α=0,05 dan confidence interval (CI) 95% 
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(Sihotang et al., 2024). Kekuatan korelasi diinterpretasikan berdasarkan nilai koefisien korelasi (r): 0,00-
0,199 (sangat lemah), 0,20-0,399 (lemah), 0,40-0,599 (sedang), 0,60-0,799 (kuat), dan 0,80-1,00 (sangat 
kuat) (Kusuma et al., 2021) Hipotesis dapat diterima jika p-value < 0,05, yang mengindikasikan terdapat 
hubungan signifikan antara kedua variabel dan jika p-value > 0,05 maka sebuah hipotesis ditolak atau 
tidak terdapat hubungan antara kedua variabel (Pangestu et al., 2023). 

 

HASIL 

Analisis Univariat 

Karakteristik Responden  

Pada tabel 1 di bawah menunjukkan bahwa responden dengan usia 18-59 tahun lebih dominan 
yaitu sebanyak 91% (74 orang), dibandingkan dengan usia 60-69 tahun sebanyak 9% (7 orang). 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel n % 
Usia   

18-59 74 91 
60-69 7 9 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 46 57 
Perempuan 35 43 

Pekerjaan   
ASN 6 7 
Pelajar 29 36 
Swasta 28 35 
IRT 10 12 
Tidak Bekerja 8 10 

Total 81 100 
 

Distribusi usia ini menunjukkan bahwa pasien praktik mandiri fisioterapi didominasi oleh 
kelompok usia produktif dimana pada usia 18–59 tahun, seseorang berada dalam periode dengan 
aktivitas fisik dan mobilitas yang tinggi, sehingga lebih berisiko mengalami gangguan muskuloskeletal 
yang memerlukan intervensi fisioterapi. Berdasarkan jenis kelamin responden laki-laki juga lebih 
banyak yaitu 57% (46 orang), sedangkan perempuan 43% (35 orang) hal itu dapat dikaitkan dengan 
fakta bahwa laki-laki cenderung lebih aktif secara fisik dan lebih sering terlibat dalam kegiatan yang 
berisiko menyebabkan cedera musculoskeletal. Berdasarkan jenis pekerjaan, pelajar mendominasi 
dengan persentase 36% (29 orang) pada kelompok pelajar/mahasiswa memiliki aktivitas fisik yang 
tinggi, baik dalam kegiatan olahraga maupun aktivitas kampus yang memerlukan mobilitas tinggi, 
sehingga rentan mengalami cedera. Paragraf ini memberikan gambaran komprehensif mengenai 
karakteristik demografis dan pekerjaan responden dalam penelitian ini. 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Variabel 

Tabel 2. Karakteristik Berdasarkan Variabel 

Variabel Jumlah 

(n) 

Mean Median St. Dev Statistic 

Komunikasi Terapeutik 
81 

128,56 (107-140) 132 9,524 0.172 

Kepatuhan Latihan di Rumah 19,21 (14-24) 19 2,677 0.119 

 
Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil bahwa pengukuran variabel komunikasi terapeutik 

menunjukkan rentang skor minimum sebesar 107 dan nilai maksimum sebesar 140. Rata – rata skor 
yang diperoleh sebesar 128.56 dengan standar deviasi 9.524, yang menandakan adanya variasi nilai 
komunikasi terapeutik di antara para responden dan hasil pengukuran variabel kepatuhan latihan di 
rumah memiliki rentang skor minimum 14 dan maksimum 24, dengan rata-rata skor 19,21 dengan 
standar deviasi 2,677, nilai ini mencapai 80,00% dari skor maksimal, yang berarti bahwa tingkat 
kepatuhan pasien dalam menjalani latihan di rumah tergolong cukup baik. 

Uji Normalitas Data 

Tabel 3. Uji Normalitas Data 

Variabel N p Keterangan α 

Komunikasi Terapeutik 
81 

p<0,01 
Tidak normal 0,05 

Kepatuhan Latihan di Rumah 0,007 

*Ket: Uji Kolmogorov Smirnov ; N : Jumlah responden ; p : nilai signifikasi ; α : derjat signifikasi (Data   Primer, 
2025) 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov pada tabel 3, diperoleh hasil bahwa variabel 

komunikasi terapeutik berdistribusi tidak normal dengan (p = 0,000), dan pada variabel kepatuhan 
latihan di rumah juga tidak berdistribusi normal dengan (p = 0,007), karena nilai lebih kecil dari p < α 
0,05. Mengingat kedua variabel tidak berdistribusi normal, maka analisis hubungan antara kedua 
variabel dilakukan menggunakan uji non-parametrik Spearman rho. 

Hasil analisis dan bivariat 

Tabel 4. Hasil uji statistik Spearman Rho 

Variabel n p r CI (95%) α 

Komunikasi Terapeutik 
81 p<0.01* 0,439 (0,244 – 0,600) 0,05 

Kepatuhan Latihan di Rumah 

*Ket: Uji Spearman rho ; n : Jumlah responden ; p : nilai signifikasi ; r : nilai korelasi ; α : derajat signifikasi; * : 
signifikan berhubungan (Data Primer, 2025) 

 
Pada tabel 4 menunjukkan hasil uji Spearmen Rho didapatkan nilai r = 0,439 dengan p = 0,000 

yaitu (p < 0,05) dengan jumlah responden sebanyak 81 orang. Nilai koefisien korelasi tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dengan kekuatan sedang antara komunikasi terapeutik 
dan kepatuhan latihan di rumah pada pasien praktik mandiri Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 
Hal ini berarti semakin bagus tingkat komunikasi terapeutik seorang fisioterapis, maka semakin tinggi 
pula tingkat kepatuhan latihan pasien di rumah. 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif sedang antara komunikasi terapeutik 
fisioterapis dan kepatuhan pasien dalam menjalani latihan di rumah (r = 0,439), yang mengindikasikan 
bahwa kualitas interaksi terapeutik berkontribusi nyata terhadap perilaku adherence pasien. Nilai 
korelasi ini sebanding dengan temuan studi sebelumnya yang melaporkan kekuatan hubungan 
komunikasi–kepatuhan pada rentang r = 0,30–0,50 dalam konteks rehabilitasi muskuloskeletal dan 
terapi latihan. Komunikasi terapeutik merupakan bentuk komunikasi interpersonal yang dirancang 
secara sadar untuk membangun hubungan saling percaya antara fisioterapis dan pasien, sehingga 
memfasilitasi proses penyembuhan dan perubahan perilaku kesehatan (Pujiastuti et al., 2022). Dalam 
praktik fisioterapi, komunikasi yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian 
informasi, tetapi juga sebagai intervensi non-farmakologis yang memengaruhi pemahaman, motivasi, 
dan komitmen pasien terhadap program latihan (Wiranti et al., 2024). Kepercayaan dan pemahaman 
tersebut dapat terbentuk ketika fisioterapis memberikan salam profesional, memperkenalkan diri, dan 
menjelaskan tujuan terapi dengan jelas, sehingga pasien akan merasa dihargai dan lebih nyaman dalam 
menjalani proses terapi (Putra & Handoko, 2025).  Temuan ini memperkuat argumen bahwa aspek 
awal komunikasi seperti salam profesional, perkenalan diri, serta penjelasan tujuan dan manfaat terapi 
berperan penting dalam membentuk persepsi positif pasien terhadap terapi, yang pada akhirnya 
meningkatkan kepatuhan latihan di rumah. 

Skor komunikasi terapeutik yang tinggi pada penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
pasien menilai interaksi fisioterapis berada pada kategori baik berdasarkan instrumen GITCS, yang 
mencerminkan dominasi perilaku komunikasi empatik, jujur, dan menghargai pasien. Kualitas 
komunikasi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk tahap perkembangan individu, persepsi, 
nilai budaya, kondisi emosi, tingkat pengetahuan, serta konteks lingkungan layanan (Mongi, 2020; 
Wulandari, 2021). Semakin konsisten aspek-aspek tersebut diterapkan, semakin kuat hubungan 
terapeutik yang terbentuk antara fisioterapis dan pasien. Kemampuan membangun hubungan 
komunikasi yang efektif telah dilaporkan sebagai determinan penting keberhasilan home exercise 
program, karena meningkatkan kejelasan instruksi, kepercayaan pasien, serta kesiapan pasien untuk 
berlatih secara mandiri di rumah (Chintya et al., 2024). Kemampuan membangun hubungan 
komunikasi yang baik menjadi salah satu kunci keberhasilan terapi, termasuk dalam meningkatkan 
kepatuhan terhadap home exercise programs Chairul, (2021) & Mantika et al., (2023). 

Kepatuhan dalam konteks fisioterapi merujuk pada sejauh mana pasien menjalankan program 
latihan yang telah disepakati bersama fisioterapis, termasuk frekuensi, durasi, dan teknik latihan yang 
dilakukan di rumah (Setiani et al., 2022) Bailey et al., (2021); Religioni et al., (2025) menjelaskan bahwa 
adherence atau kepatuhan dalam bidang kesehatan mencakup sejauh mana pasien menjalankan 
rekomendasi medis yang diberikan atau telah disepakati seperti mengkonsumsi obat, mengikuti diet, 
terapi, melakukan latihan dan menerapkan perubahan gaya hidup. Tingkat kepatuhan yang relatif tinggi 
pada penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pasien mampu mengintegrasikan latihan rumah 
ke dalam aktivitas sehari-hari, yang secara klinis penting karena kepatuhan latihan berkontribusi 
terhadap percepatan pemulihan fungsi dan pencegahan kekambuhan (Ley & Putz, 2024). Dengan 
demikian, kepatuhan latihan bukan hanya indikator perilaku pasien, tetapi juga refleksi efektivitas 
komunikasi dan edukasi terapeutik yang diberikan oleh fisioterapis.  

Tingkat kepatuhan yang tergolong baik pada responden menunjukkan bahwa komunikasi 
terapeutik berpotensi berperan sebagai faktor pemicu (enabling factor) dalam perilaku adherence, 
khususnya melalui peningkatan pemahaman pasien terhadap tujuan dan manfaat latihan (Pai et al., 
2025; Rahman et al., 2021). Kepatuhan pasien dipengaruhi oleh faktor internal seperti pengetahuan dan 
motivasi, serta faktor eksternal seperti kualitas komunikasi dengan tenaga kesehatan dan dukungan 
lingkungan sekitar (Anh Hien et al., 2025; Rohmah & Fadjri, 2023; Tursina et al., 2024) Temuan ini 
menegaskan bahwa komunikasi terapeutik bukan sekadar proses penyampaian instruksi, tetapi bagian 
integral dari intervensi fisioterapi yang berdampak pada keberlanjutan latihan mandiri pasien. Sejalan 
dengan hal tersebut, Firmanda et al, (2025) menyatakan bahwa komunikasi terapeutik bukan hanya 
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sekadar proses penyampaian informasi, tetapi juga merupakan bagian intervensi terapeutik yang dapat 
memengaruhi hasil terapi, termasuk meningkatkan kepatuhan pasien melakukan program latihan.  

Nilai korelasi r = 0,439 menunjukkan kekuatan hubungan sedang, yang mengindikasikan bahwa 
komunikasi terapeutik memberikan kontribusi bermakna terhadap kepatuhan latihan, meskipun bukan 
satu-satunya faktor penentu. Temuan ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa faktor 
psikososial—termasuk komunikasi, motivasi, dan kepercayaan—berkontribusi secara moderat 
terhadap perilaku adherence pada program rehabilitasi (Maulani et al., 2025; Nadiroh et al., 2025; Pratiwi 
& Hernawan, 2025). Dengan demikian, peningkatan kualitas komunikasi terapeutik berpotensi 
menghasilkan peningkatan kepatuhan yang relevan secara klinis, terutama bila dikombinasikan dengan 
intervensi pendukung lainnya. 

Selain komunikasi terapeutik, kepatuhan latihan juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti self-
efficacy, health literacy, dukungan keluarga, serta kesesuaian program latihan dengan kondisi dan 
rutinitas pasien (Mahrita et al., 2024; Monaiwa et al., 2025; Silaban et al., 2022). Pasien dengan self-
efficacy tinggi cenderung lebih mampu mengatasi hambatan latihan dan mempertahankan perilaku 
latihan jangka panjang. Oleh karena itu, fisioterapis perlu mengintegrasikan komunikasi terapeutik yang 
efektif dengan pendekatan edukasi individual dan penyesuaian program latihan agar intervensi lebih 
kontekstual dan berkelanjutan.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan. Devika et al (2024) yang melaporkan bahwa 
komunikasi terapeutik fisioterapis berhubungan signifikan dengan kepuasan dan kepatuhan pasien 
terhadap program terapi. Duffy et al., (2021) juga menyatakan bahwa komunikasi yang efektif mampu 
meningkatkan keinginan pasien melakukan latihan secara rutin. Temuan serupa juga ditunjukkan oleh 
Rafli & Simamora, (2022) bahwa komunikasi terapeutik berperan dalam meningkatkan kepatuhan 
pengobatan pada pasien hipertensi. Meskipun konteks penelitian berbeda, seluruh hasil tersebut 
menunjukkan prinsip yang sama, yaitu bahwa komunikasi terapeutik yang baik berperan dalam 
meningkatkan kepatuhan pasien terhadap rekomendasi latihan oleh tenaga kesehatan. Kesamaan pola 
temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi terapeutik merupakan determinan lintas-konteks dalam 
perilaku kesehatan. 

emuan hubungan positif sedang antara komunikasi terapeutik dan kepatuhan latihan selaras 
dengan Health Belief Model (HBM), khususnya pada komponen perceived benefits dan self-efficacy, 
di mana komunikasi yang jelas dan empatik dapat memperkuat persepsi manfaat serta menurunkan 
hambatan psikologis pasien. Pendekatan HBM menyatakan bahwa keyakinan individu terhadap 
manfaat, hambatan, dan kemampuan diri (self-efficacy) memengaruhi intensi dan perilaku kesehatan 
pasien, dimana komunikasi terapeutik yang berkualitas dapat memperkuat persepsi manfaat sekaligus 
mengurangi hambatan psikologis, sehingga meningkatkan kepatuhan terhadap program latihan di 
rumah (Pangestu et al., 2023). Selain itu, Self-Efficacy Theory juga menyatakan bahwa peningkatan self-
efficacy pada pasien dengan kondisi kronis mendukung mekanisme exercise adherence (Song et al., 2022). 
Selaras dengan itu, studi di konteks pendidikan kesehatan menunjukkan bahwa self-efficacy berkorelasi 
signifikan dengan efektivitas komunikasi terapeutik, mempertegas bahwa aspek psikososial komunikasi 
berkontribusi terhadap perilaku pasien dalam menjalankan rekomendasi terapeutik (Enjulopi et al., 
2025). Selain itu, implementasi komunikasi terapeutik yang empatik dan terstruktur di setting 
pengendalian penyakit menunjukkan dampak positif terhadap motivasi dan kepatuhan pasien, sejalan 
dengan prinsip Social Cognitive Theory yang menekankan pentingnya lingkungan interaksi untuk 
membangun kemampuan bertindak pasien (Ranagkuti et al., 2025). Dalam kerangka Social Cognitive 
Theory, komunikasi terapeutik berfungsi sebagai stimulus lingkungan yang memperkuat kemampuan 
bertindak (behavioral capability) pasien, sehingga mendukung kepatuhan latihan di rumah secara 
berkelanjutan. 

 



Page | 42  Health Information: Jurnal Penelitian, 2026, vol. 18, no. 1, Januari – April, ISSN: 2085-0840/2622-5905 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat hubungan positif sedang antara komunikasi terapeutik fisioterapis dan kepatuhan 
pasien dalam menjalani home exercise programs (r = 0,439; p < 0,001). Meskipun bukan determinan 
tunggal, kualitas komunikasi yang empatik, jelas, dan berorientasi tujuan berkontribusi bermakna 
terhadap keberhasilan intervensi fisioterapi dalam mendukung pemahaman, motivasi, dan 
keberlanjutan latihan pasien di rumah. Fisioterapis praktik mandiri direkomendasikan mengadopsi 
pendekatan komunikasi terstruktur berupa goal-setting kolaboratif, motivational interviewing singkat, dan 
sistem follow-up digital untuk pemantauan kepatuhan HEP serta penguatan kurikulum komunikasi 
terapeutik dalam pendidikan fisioterapi dan pelatihan berkelanjutan bagi praktisi penting untuk 
dilakukan. 

 

REKOMENDASI 

Penelitian selanjutnya sebaiknya mengadopsi desain longitudinal atau eksperimental yang 
memungkinkan inferensi kausalitas antara komunikasi terapeutik dan kepatuhan home exercise 
program (HEP). Pendekatan quasi-eksperimental dengan pembagian kelompok kontrol dan intervensi 
direkomendasikan untuk menguji dampak spesifik komunikasi terapeutik terhadap keberlanjutan 
kepatuhan pasien dalam jangka waktu yang lebih panjang. Hal ini akan memberikan bukti empiris yang 
lebih kuat mengenai mekanisme kausal yang mendasari hubungan antara kedua variabel. 
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